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Abstrak 
Banyak  lembaga  pendidikan termasuk Universitas Negeri Yogyakarta   menyadari 
bahwa soft skills perlu diintegrasikan dalam pembelajaran sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dengan penguasaan hard skils.  Soft skills  sangat dibutuhkan 
lulusan untuk meraih kesuksesan di tempat kerja. Tulisan ini menjelaskan studi 
awal atau yang disebut dengen prelemenary studi untuk mengembangkan model 
of PBL  pembelajaran soft skills berfikir tingkat tinggi terintegrasi berbasis  PBL 
bagi mahasiswa vokasi keahlian patiseri. Studi awal merupakan tahapan penelitian  
R&D  yang berfungsi  menghimpun berbagai informasi awal pembelajaran patiseri 
yang terjadi  di perguruan tinggi dan  kebutuhan soft skills pada berbagai industri 
patisserie. Informasi ini penting untuk mengembangkan desain awal model  yang 
menggambarkan integrasi antara  PBL dengan soft skills berfikir tingkat tinggi pada 
pembelajaran patiseri.   
Kata kunci:  Soft skills berfikir tingkat tinggi, Pembelajaran patiseri,  Prodi  
Pendidikan Tata  Boga Universitas Negeri Yogyakarta.  
 
PENDAHULUAN 
 Patiseri  merupakan  nama  kelompok mata kuliah  yang memberikan pengalaman  
belajar bagi mahasiswa Pendidikan Tata Boga  (PTB) Universitas negeri Yogyakarta  (UNY). 
dalam memproduksi  kue dan roti   yang  sebagian besar diselesaikan dengan dibakar. Ada  
4 mata kuliah  yang tergabung didalamnya: mata kuliah  Patiseri I, mata kuliah   Patiseri II, 
mata kuliah Pengembangan Produk Bakery  dan mata kuliah  Manajemen Usaha Patiseri. 
Melalui ke empat mata kuliah tersebut mahasiswa mendapatkan  pengalaman belajar yang 
beragam. Harapannya  diakhir  pembelajaran  mahasiswa  telah memilki kompetensi setara 
level 6  KKNI yang disesuaikan dengan bidang Patiseri (Lampiran Peraturan Presiden R.I. 
Nomor 8 Tahun 2012 Tanggal 17 Januari 2012  dan Lampiran Standar Pendidkan Tinggi  no 
49 tahun 2014)  yaitu: 1)  Mampu mengaplikasikan bidang keahlian patiseri dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni pada bidang Patiseri dalam 
penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi kerja yang dihadapi, 2)  
Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan Patiseri secara umum dan konsep teoritis 
bagian khusus dalam bidang pengetahuan Patiseri  secara mendalam, serta mampu 
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 3)   Mampu mengambil keputusan yang 
tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam 
memilih berbagai alternatif solusi terkait  dengan kerja Patiseri secara mandiri dan kelompok,  
4) Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas 
pencapaian hasil kerja organisasi.  
 Dunia kerja  bidang Patiseri   menuntut  dikuasainya pengetahuan dan sikap  serta 
keterampilan  kerja  yang  mencerminkan perilaku  profesional  sebagai  ahli  kue dan roti.  
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Perilaku  profesional  ini   akan memberi  jaminan  bahwa  produk roti  dan kue yang dihasilkan   
dapat diterima masyarakat luas, mampu bertahan  dan bersaing dengan produk lain.  
Masyarakat  membeli dan membeli lagi dan membeli lebih banyak.  
 Soft skills sangat  dibutuhkan ketika  lulusan memasuki  dunia kerja  patiseri.  
Sebagian besar orang menyatakan penguasaan soft  skills sama pentingnya  dengan 
penguasaan hard skills. Namun  ada  juga yang menyatakan bahwa  soft skills lebih penting 
dari hard skills. Jennifer P  (tth:1) menemukan beberapa  soft skills penting untuk tenaga 
pemula  yaitu: komunikasi, berfikir kritis dan pemecahan masalah, profesionalism atau work 
ethic, penyesuaian diri, membuat keputusan, manajemen diri atau self- direction, kerja tim. 
Demikian juga Fahem (2012:416) telah melakukan interviuw kepada 250 pekerja dan 
menemukan 9 soft skills penting  yaitu: 1) communication; 2) interpersonal; 3) analytical and 
problems solving; 4) organizational; 5) fast learning; 6) team playing; 7) ability to work 
independently; 8)innovative and creative; and 9) open and adaptive to changes Karenanya 
penting  lulusan PTB Universitas Negeri Yogyakarta  menguasai soft skills  yang ditumbuh 
kembangkan selama  pembelajaran.  Tulisan ini akan mengupas tentang rancangan model 
pembelajaran soft skills  berfikir tingkat tinggi terintegrasi berbasis  PBL yang akan 
ditumbuhkembangkan melalui pembelajaran Patiseri bagi mahasiswa vokasi jurusan PTBB  
UNY. 
 
METODE  PENELITIAN. 
Penelitian  ini  merupakan rangkaian dari pengembangan  model  berbasis  Problem 
Based Learning (PBL) terintegrasi terhadap peningkatan  soft skills berfikir  tingkat tinggi 
terintegrasi  bagi mahasiswa vokasi keahlian Patiseri. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan  R&D  dalam bidang pendidikan (Borg and Gall, 1983:775-785).  Ada 3 tahapan  
yang dilalui: 1) Studi pendahuluan, 2) Pengembangan model, 3) Pengujian model.  Makalah 
ini merupakan hasil tahapan  studi pendahuluan dengan kegiatan: analisis  kurikulum dan 
silabi mata kuliah Patiseri (Kurikulum Pendidikan Tata Boga.UNY. th: 2014), serta 
indentifikasi  kebutuhan soft skills. Identifikasi kebutuhan soft skills ditemukan melalui 
kegiatan Focus Group Discussion  (FGD),  dengan melibatkan pemilik dan tenaga kerja 
industri bakery. (Escalada, M., & Heong, K.L.2009).   
 
PEMBAHASAN  
Pembelajaran Patiseri di  Program Studi  Pendidikan Tata Boga  
Mata kuliah Patiseri  terselenggara  melalui  empat mata kuliah: 1). Patiseri  I,  memberi 
pengalaman belajar tentang  produksi  aneka Cake,  Cookies, dan Quick Bread. 2).   Patiseri 
II,  memberi pengalaman  belajar  tentang  produksi  aneka  produk yeast dan pastry. 3). 
Produk Bakery,  memberi pengalaman belajar  tentang pengembangan produk  berbasis  
mata kuliah Patiseri I dan II, 4). Manajemen  Usaha Patiseri, memberikan pengalaman belajar 
mengelola usaha Patiseri dengan melibatkan konsumen  yang bervariasi.  
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Melalui  analisis  silabi (Kurikulum PTB-UNY. th: 2014) keempat matakuliah Patiseri 
tersebut  ditemukan  pokok  materi yang  harus dikuasai  lulusan sebagai wujud dari 
penguasaan hard skills dan soft skills,  sebagai berikut:    
 
Gambar 1: Mekanisme Pembelajaran  Patiseri 
   
 Melalui  mekanisme pembelajaran tersebut mahasiswa akan belajar: 
Kemampuan Dasar 
Kemampuan  dasar  ini  mendukung penguasan KKNI tentang: menguasai konsep 
teoritis bidang pengetahuan Patiseri secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam 
bidang pengetahuan Patiseri  secara mendalam, serta mampu memformulasikan 
penyelesaian masalah prosedural.  Hal ini meliputi:  
1) Resep,  dalam bidang patiseri resep dikenal dengan formula yaitu  memberi 
gambaran tentang  komposisi  dan proporsi yang pasti.  Komposisi  menjelaskan 
tentang komponen  bahan  yang harus ada  dalam resep. Ini meliputi bahan utama, 
bahan pendukung ataupun bahan  lain. Proporsi  menjelaskan perimbangan bahan  
yang  yang dikenal dengan Baker’s Percentages.  Baker’s Percentages  
mengindikasikan  prosentase  setiap bahan  dibandingkan dengan jumlah tepung 
(Gisslen. W.2013: 23).  Tepung  sebagai  dasar  perimbangan, karenanya  tepung 
adalah 100%. Mahasiswa belajar membuat formula dalam persen, dan 
menemukan perimbangan antar bahan, menemukan jumlah  setiap bahan baik 
dalam persen maupun gram. Selain itu mahasiswa akan belajar bagaimana  
merubah resep  dengan subtitusi atau mengganti sebagian dari bahan yang ada 
dalam resep dengan bahan lain   dengan tetap memperhatikan proporsi dan 
komposisi.   
2) Pengukuran, ketepatan  pengukuran bahan  menjadi salah satu kunci keberhasilan. 
Mahasiswa belajar   menggunakan alat ukur  yang tepat baik untuk bahan kering, 
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bahan cair, bahan dengan unit ukuran bijian,  bahan yang digunakan dalam jumlah 
sedikit.  
3) Bahan, mahasiswa belajar macam, kualitas, dan fungsi setiap bahan dikaitkan 
dengan produk. Mahasiswa belajar memahami gluten dan fungsinya  terkait 
dengan produk. Pemahaman ini penting, agar dapat menangani gluten dengan 
benar. Tidak semua produk membutuhkan gluten,  sehingga  ada adonan  yang 
harus diuli, dicampur  dan diaduk. Gluten adalah protein  tepung yang terbentuk 
ketika adonan diuli  dan menyerap air. Oleh karenanya mahasiswa harus dapat 
membedakan kandungan protein  tepung,  sebagai bahan pokok pembentuk 
struktur dan kekuatan produk.    
4) Teknik, mahasiswa belajar teknik membuat adonan, make-up, pembakaran.  
Penguasaan teknik ini membutuhkan  pengalaman belajar  yang relatif lama, 
memerlukan kecermatan, ketelitian dan ketepatan.  Mahasiswa harus  dapat 
bekerja cepat, tepat, bersih.  Pembelajaran harus dapat membentuk kebiasaan  
kerja  yang  berujung pada  profesionalitas. Mahasiswa  belajar taat pada prosedur 
setiap teknik sampai  mampu membuat kombinasi  teknik  dalam suatu produk.  
5) Pembakaran, pemahaman tentang perubahan-perubahan yang terjadi selama 
pembakaran akan menuntun  mahasiswa pada kerja tepat, dan  hasil yang 
terstandar. Perubahan  saat  produk  berada di dalam  oven  harus difahami oleh 
mahasiswa sebagai upaya  menjaga produk dari kegagalan. Mahasiswa belajar 
mengambil keputusan  tentang suhu, dan waktu pengolahan berdasarkan analisis  
perubahan. Penggunaan suhu pembakaran  yang  tidak tepat akan menyebabkan 
perubahan  produk yang dikehendaki tidak terjadi. Perubahan tersebut  tergambar  
berikut ini  (Gisslen. W.2013:100):  
 
 
Gambar 2:  Perubahan produk saat berada di dalam oven 
 
6) Produk dasar, menjelaskan klasifikasi  produk patiseri yang  terbagi menjadi 
beberapa kelompok: produk yeast,  cake,  pastry, cookies, dan quick bread. 
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dengan kelompoknya. Mahasiswa belajar menemukan standar produk dengan 
mengamati  rasa, tekstur, warna kerak, bentuk dan tampilan keseluruhan.  
7) Dasar sanitasi dan higina, mahasiswa mendapat pengalaman belajar tentang 
standar kebersihan diri dan lingkungan kerja, serta kebersihan alat dan  mutu 
bahan. Mahasiswa belajar menjaga semua  dalam keadaan  sehat, bersih dan 
aman.  Selama  praktek  dituntut untuk mewujudkan kerja bersih, kerja tertib, kerja 
aman,   kerja cepat dan tepat.  
 
Kemampuan Mengembangkan Produk  
 Kemampuan ini  sejalan dengan  tututan KKNI yaitu: bertanggung jawab pada 
pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi.  
Hal ini meliputi: 
1) Melalui pengalaman belajar membandingkan  antar resep pada produk yang sama,   
pemahaman  mahasiswa tentang komposisi dan proporsi,  baker’s percentages, 
teknik dasar, teknik make-up semakin baik.  Dengan pengalaman  ini mahasiswa 
akan memiliki dasar yang kuat manakala  harus merubah resep.  
2) Mahasiswa belajar merubah  resep,  apakah karena adanya perubahan  hasil atau  
karena ada perubahan  jumlah tepung  atau  karena  ada penggantian   bahan.  
Dengan cara ini mahasiswa belajar  membuat formula baru dengan tetap 
memperhatikan prinsip-prinsip  dalam merubah resep.  Mahasiswa juga belajar 
penggunaan acuan atau loyang   dihubungkan dengan jumlah  adonan. Menguji 
hasil  pembuatan produk  dari segi organoleptik dan standar produk  
3) Belajar memecahkan masalah produksi, melalui pengalaman belajar  
mengembangkan  variasi  produk:  a) berdasarkan  kelompok  produk: produk 
beragi,  cake, cookies, dan quick bread; b) berdasarkan  keperluan  penyajian atau   
menu.  Seperti: Gateaux, Torten, Petit four, Dessert.  
4) Belajar  menggunakan teknik  make-up  dengan   variasi  toping dan isian, termasuk 
membuat dan  menampilkan sugar work.  Mahasiswa mulai  dimotivasi  untuk 
mengembangkan ide-ide kreatif  untuk  menghasilkan produk  yang berbeda dari 
produk yang telah dikuasai.    
 
Kemampuan Inovasi Produk 
 Kemampuan  inovasi produk Patiseri ini mendukung pada kompetensi (KKNI), mampu 
mengaplikasikan bidang keahlian patiseri dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni pada bidang Patiseri dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi 
terhadap situasi kerja yang dihadapi.  Hal ini meliputi: 
1) Pengalaman  belajar patiseri   harus memberi ruang munculnya  secara mandiri  
kemampuan mencipta produk-produk  baru  hasil inovasi. Kemampuan ini  sangat 
penting sebagai bagian dari upaya memotivasi diri  mahasiswa untuk  berbuat lebih 
baik, ataupun bentuk dari accuntabilitas  diri.  Pola ini  diterapkan sejalan dengan 
penelitian  Nealy (2005) meneliti tentang integrasi soft skills melalui pembelajaran 
aktif menemukan bahwa pembelajaran aktif telah menumbuhkan soft skills dan 
skills lainnya yang diperlukan untuk meningkatkan performa kerja di era abad 21.   
Penelitian ini juga sekaligus memberi penguat bahwa pembelajaran soft skills yang 
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diintegrasikan  perlu didukung pengalaman belajar  yang melibatkan fisik, mental, 
dan psychis mahasiswa serta kemandirian belajar.  
2) Kemandirian  dalam inovasi  ini terjadi   ketika mahasiswa belajar menampilkan  
peragaan  sweet buffet,  membuka coffe shop, atau  membuka  toko bakery, 
menerima  pesanan.  Melalui pengalaman ini  belajar berinteraksi dengan 
konsumen, mampu belajar dari pengalaman kerja, mampu mengambangkan 
wawasan  kerja  dan selalu berinovasi  berbasis kemajuan.  
 
Soft Skills   untuk  Pembelajaran Patiseri  
Banyak   penelitian yang menjelaskan bahwa penguasaan soft skills dapat memprediksi 
kesuksesan karir seseorang.  Soft skills  merupakan 1) perangkat yang esensial yang 
memberi kontribusi untuk menumbuhkan potensi diri, 2) kekuatan untuk berubah,  3) 
penggerak segala usaha, 4) pembeda diantara para lulusan (Siti Hamidah, 2014).  Soft  skills  
menunjuk pada pada sikap  dan perilaku  yang  terlihat saat  yang bersangkutan berinteraksi  
dengan orang lain. Kemampuan ini terlihat pada saat berkomunikasi,  maupun saat  
mengelola diri sendiri dan orang lain  secara efektif.  
Salah satu definisi soft skills yaitu sebagai kemampuan seseorang untuk memotivasi 
dirinya, menggunakan inisiatifnya, mempunyai pemahaman tentang apa yang dibutuhkan 
untuk dilakukan dan dapat dilakukan dengan baik,  berguna mengatasi persoalan kecil yang  
muncul secara tiba-tiba dan terus dapat bertahan bila persoalan tersebut belum terselesaikan 
(Grugulis, tth:77). Diyakini dengan penguasaan soft skills yang memadai, akan menjaga 
kualitas  kinerja tenaga kerja  bidang bakery.  Unsur-unsur soft skills sangat menentukan 
pencapaian dan fungsionalisasi dari ranah kognitif dan psikomotorik. (Renstra Dikti 2010-
2014:6). 
 Robles. M. M (2012:1) menemukan 10 soft skills  yang penting untuk dintegrasikan 
dalam kurikulum meliputi: integrity, communication, courtesy,  responsibility,  interpersonal 
skills, professionalism, positip attitude, teamwork skills, flexibility, work ethic. Soft skills ini 
sangat diperlukan untuk meningkatkan  kemampuan tenaga kerja.  Disebutkan pula  bahwa 
soft skills =  interpersonal (people)  skills + personal (career)  attributes. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Arat.M. (2014: 47), bahwa agar lulusan dapat bekerja secara profesional, mereka 
harus dilatih  soft skills seperti: skills komunikasi, adaptability, team work, listening skills, 
problem solving and creative thinkng skills . Untuk itu diperlukan pola pembelajaran yang 
memungkinkan munculnya aktivitas  soft skills  yang dapat diamati baik secara kurikuler, co-
kurikuler atau aktivitas pada lingkungan sekolah. Subramanian.I. (2013:20).  menekankan 
pentingnya pengembangan model dan evaluasi softs skills  terintegrasi. 
Sejalan dengan hal tersebut,  melalui kegiatan FGD  yang  melibatkan 10 pemilik dan  
tenaga kerja bakery ditemukan   9  soft skills  penting  yang harus dimiliki  tenaga kerja bidang 
bakery  meliputi:  
1) Komitmen:  kemampuan menjaga janji  pada mutu  produksi,  Standar Operation 
Prosedure (SOP),   dan slogan  perusahaan.   
2) Tanggung jawab: konsisten  dengan pekerjaan yang menjadi bagiannya dan  
berusaha menjaga standar kerja 
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3) Disiplin:  Taat dan patuh pada standar  prosedur kerja  atau SOP, dan selalu 
konsisten 
4) Usaha keras  mencapai  sukses: konsisten bekerja dengan kualitas kerja, 
mengelola kerja dengan standar yang memuaskan, orientasi pada kesuksesan 
5) Belajar  sepanjang  waktu/ masa: tak  berhenti belajar,  konsiten pada usaha selalu 
belajar, menggunakan pengalaman kerja sebagai sarana belajar, tidak mengulangi 
kesalahan yang sama.  
6) Kreatifitas: mengembangkan ide-ide  kreatif. menggunakan pengetahuan, 
keterampilan  untuk  membuat produk yang atraktif dan menarik. 
7) Strategi  berfikir: konsisten membuat skala prioritas  berdasarkan pekerjaan, 
mampu membuat organisasi pekerjaan yang efektif,  efisien  dan sistimatis.  
8) Pemecahan masalah: berusaha menemukan masalah, menemukan solusi, 
menguji solusi.  Menggunakan data-data,  informasi, fakta untuk mengkonstruk 
pengetahuan, dan digunakan untuk memecahkan masalah.   
 
Masing-masing  soft skills tersebut didiskripsikan  dalam  bentuk aktivitas kerja sebagai 
berikut:  
Komitmen: 
1) Mampu  menjaga bahan yang  berkualitas  dari waktu kewaktu.  
2) Mampu menjaga produk dari waktu kewaktu  dengan menggunakan resep standar. 
3) Mampu memenuhi  janji  dengan konsumen.   
4) Mampu menjaga slogan perusahaan.  
 
Tanggung jawab 
1) Mampu menunjukkan kinerja pada   hasil  yang terstandar. 
2) Mampu  bekerja   sesuai dengan  prosedur kerja.  
3) Mampu  bekerja  dengan standar kebersihan diri dan lingkungan kerja.  
4) Mampu  memenuhi kebutuhan dan keinginan  konsumen. 
5) bertanggung jawab mengganti kerusakan /kesalahan produksi. 
 
Disiplin 
1) Mampu bekerja tepat waktu.   
2) Taat  pada resep,  tidak mengubah bahan ataupun ukuran. 
3)  Taat pada perintah  atau instruksi kerja. 
 
Usaha keras mencapai sukses. 
1) Berusaha melakukan yang terbaik.   
2) Bekerja secara sungguh-sungguh. 
3) Mampu menjaga  kualitas produk agar  usaha  berkembang  
4) Dapat memanfaatkan peluang  bisnis 
5) Menggunakan media maya untuk promosi 
6) Menemukan dan menjaga karakter produk  yang    dibutuhkan   konsumen.   
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7) Memperluas jaringan pemasaran  
 
Belajar sepanjang  waktu. 
1) Mampu belajar dari kegagalan.    
2) Menggunakan media sosial  untuk menemukan respon  masyarakat  terhadap  
produk yang dijual  sebagai bagian dari pembelajaran. 
3) Mampu menggunakan  pengalaman kerja sebagai bagian dari peningkatan diri.   
4) Mengikuti  kursus  produk tertentu atau yang sedang  digemari masyarakat.  
5) Mampu menggunakan berbagai sumber belajar  sebagai upaya peningkatan diri.  
 
Kreatifitas. 
1) Mampu mengembangkan inovasi  produk   untuk mengatasi kejenuhan produksi   
dengan memadukan bahan, isian, bentuk, dekorasi. 
2) Mampu menemukan ide-ide kreatif  berdasarkan analisis  pasar.  
3) Mampu  mengembangkan produk  yang   dibutuhkan konsumen.  
Strategi berfikir. 
1) Mampu membuat  urutan kerja  yang efisien dan efektif. 
2) Mampu  menghitung waktu produksi. 
3) Mampu  membagi pekerjaan  secara tepat dengan mengoptimalkan tenaga kerja. 
4) Mampu   menjaga kerja  tim.  
Pemecahan masalah. 
1) Mampu menganalisis  kesalahan produksi dan menemukan sumber masalah.  
2) Mampu menetapkan standar kerja setiap  langkah kerja  agar produk tetap terjaga 
kualitasnya. 
3) Melakukan uji produk   setiap saat agar  tetap digemari  konsumen.   
4) Mampu  membuat harga  yang berbeda untuk produk yang sama  dengan 
perbedaan ukuran.  
5) Menganalisis  pasar dan menemukan  perbedaan pada produk  sama dengan 
harga  berbeda, digunakan  untuk analisis produk sendiri.  
6) Menjaga  agar konsumen tidak berpindah. 
7) Mampu mendengarkan  kebutuhan dan keinginan konsumen dan memenuhinya.  
8) Mengatasi  keluhan atau komplain  konsumen   dengan perbaikan produk ataupun 
pelayanan.  
9) Menganalasis  permasalah kerja karyawan dan menemukan solusinya 
10) Memanfaatkan  waktu pengarahan  untuk optimalisasi pekerjaan 
11) Mengoptimalkan kerja  tim  dan  menjaga tim yang solid 
 
Kajian di atas  menemukan bahwa ada  lima soft skills  yang membutuhkan berfikir  
tingkat tinggi dalam hal ini: usaha keras  mencapai sukses, belajar sepanjang waktu, 
kreatifitas, strategi berfikir, pemecahan masalah. Selanjutnya kelima soft skills ini akan 
dikembangkan dalam pembelajaran  soft skills tingkat tinggi terintegrasi berbasis  masalah 
pada mahasiswa vokasi.  Pembelajaran soft skills dengan pendekatan PBL terintegrasi 
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memiliki keunggulan untuk mengatasi persoalan tersebut.  Pembelajaran soft skills 
terintegrasi tepat dengan pembelajaran berbasis masalah (Precision consultancy. 2007:19).   
Beberapa penelitian yang mendukung  pembelajaran soft skills terintegrasi berbasis 
masalah: Walters dan Sirotiak (2011) meneliti  tentang efek problem based learning pada soft 
skills kemampuan kepemimpinan dan komunikasi terintegrasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran tersebut mampu meningkatkan kemampuan menetapkan tujuan , dan 
mengidentifikasi dan mengatur kegiatan terbaik mencapai tujuan tersebut. Direkomendasikan 
bahwa PBL cocok untuk pembelajaran teknis dan non teknis.Woodward, Sendal & Ceccucci 
(2009) meneliti tentang integrasi soft skills melalui project-based learning dibandingkan 
dengan kurikulum berbasis informasi menemukan bahwa kemampuan  yang diperlukan untuk 
bekerja semakin baik manakala terjadi integrasi antara skills teknik dan soft skills. Demikian 
juga penelitian tentang keuntungan pembelajaran soft skills terintegrasi menunjukkan: Bergh, 
et all  (2006) meneliti tentang pengembangan soft skills melalui guiding dan growing 
menjelaskan bahwa integrasi soft skills kedalam kurikulum memberi variasi pengalaman 
pembelajaran terutama saat berinteraksi dengan siswa. Melalui kegiatan pembelajaran yang 
diciptakan dosen membantu mengembangkan dan menkonstruk  soft skills secara mandiri.  
Pembelajaran soft skills  berfikir tingkat tinggi terintegrasi  juga dimaksudkan untuk 
mengatasi berbagai persoalan terkait dengan hasil   studi  TIMSS. Bahwa  siswa Indonesia 
berada pada ranking amat rendah dalam kemampuan (1) memahami informasi yang komplek, 
(2) teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan 
masalah dan (4) melakukan investigasi. (dokumen kurikulum 2013).  
Rancangan model  integrasi  yang dapat dikembangkan berdasarkan analisis  tersebut 
di atas  tergambar berikut:  
 
Tanda*)  soft skills berfikir tingkat tinggi.  
 Gambar 3. Rancangan model pembelajaran soft skills tingkat tinggi  
 terintegrasi  berbasis masalah. 
 
Agar  soft skills berfikir tingkat tinggi (SBT) berbasis  PBL dapat diintegrasikan dengan 
baik maka mekanisme  belajar mahasiswa dirancang sebagai berikut:  
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1) menemukan permasalahan dan mempelajarinya 
2) menemukan pokok permasalahan dan mengurai permasalahan 
3) sumbang saran berupa ide, menganalisis permasalahan dalam kelompok 
4) mencari  sumber informasi yang beragam dan mengelolanya 
5) mengumpulkan bukti-bukti selama  praktek  secara mandiri 
6) berdebat secara profesional  untuk menyimpulkan alternatif jawaban 
7) mereviuw kembali antara permasalahan  dan simpulan  jawaban 
 Agar terjadi proses internalisasi  SBT kedalam diri mahasiswa maka ditempuh dalam 
tahapan  berikut:  
1) Dosen merancang  perilaku SBT  yang sekaligus sebagai instrumen.  
2) Mahasiswa merancang diskripsi setiap perilaku SBT yang akan ditumbuh-
kembangkan selama  pembelajaran 
3) Dosen merancang  mekanisme evaluasi, coaching  dan bimbingan kepada 
mahasiswa sebagai bagian upaya munculnya motivasi internal  mencapai target 
SBT terintegrasi.  
 
Secara gambar mekanisme  tersebut diatas tersaji berikut 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4. Mekanisme rancangan pembelajaran SBT berbasis PBL pada 
kuliah Patiseri  
 
Gambar diatas mendiskripsikan  tahapan pembelajaran  SBT berbasis PBL  untuk 
matakuliah  Patiseri. Agar  penguasaan SBT  terkuasai  dengan baik dan menjadi bagian 
yang tak terpisahkan selama pembelajaran, maka diperlukan tahapan pengenalan SBT dan 
diskripsi  perilaku. Mahasiswa  harus dapat membuat rencana kegiatan untuk mencapai target 
perilaku setiap SBT. Dalam model yang  dirancang ini tahap rencana kegiatan ini menjadi hal 
yang penting. Penelitian  Hamidah (2011)  mengindikasikan bahwa rencana kegiatan untuk 
mencapai target perilaku setiap soft skills  yang dibuat oleh siswa SMK  meningkatkan 
kesadaran dan  menjadi motivasi internal untuk mencapai target soft skills  yang telah 
ditetapkan.  
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Peran  Dosen cukup banyak,  mulai dengan:  1) merancang  permasalahan; 2) 
mengelola pelaksanaan pembelajaran; 3) mengobservasi penguasaan SBT, kemampuan 
pemecahan masalah, pengorganisasian materi; 4) memberikan motivasi, bimbingan dan 
coaching  atas penguasaan SBT; 5) melakukan tes  penguasaan SBT  di awal dan di akhir 
pembelajaran.  
Pembelajaran  SBT akan  berhasil dengan baik manakala pengalaman belajar yang 
diciptakan  dosen berupa pengalaman belajar yang memandirikan  mahasiswa, mengasah 
kemampuan pemecahan masalah, berfikir kritis, menantang untuk meningkatkan diri. Secara 
berkelanjutan   kemampuan tersebut digunakan  untuk meningkatkan diri terkait dengan 
kebutuhan kerja.  Pembelajaran patiseri  membutuhkan banyak tantangan, terkait dengan 
pengembangan produk yang  relatif terus berkembang dan berkembang. Menjaga produk 
agar tetap survive dan  inovatif  memerlukan perjuangan.  Mahasiswa  perlu diasah dengan 
tantangan melalui pemecahan masalah baik produk maupun inovasinya, yang berefek pada 
peningkatan   soft skills berfikir tingkat tinggi. Mahasiswa harus dikenalkan dengan data, 
informasi, fakta,  dan pemanfaatannya  untuk mengkonstruk pengetahuannya dan digunakan 
untuk memecahkan masalah. Mahasiswa akan semakin kenal dengan kebutuhan kompetensi 
kerja, karena permasalahan yang dikembangkan tidak lepas dari konteknya. Soft skills berfikir 
tingkat tinggi yang diintegrasikan ini mendorong subyek belajar mengembangkan segala daya 
upaya penguasaan  skills untuk memanej belajarnya sendiri, mengingat dan berfikir. Juga 
belajar cara-cara tertentu yang  berbeda dengan apa yang dikuasai, belajar teknik berfikir 
untuk menganalisis masalah,menyelesaikan masalah (Gagne. 1977:27-28). Dengan cara ini 
mahasiswa mampu memecahkan masalah secara tuntas, mampu menggunakan 
pengetahuan yang telah dikuasi terkait dengan situasi baru, mengembangkan pemecahan 
masalah untuk penemuan atau mengembangkan kreativitas. Adapun model integrasi  yang 
dikembangkan  akan dipilih dari model integrasi  kurikulum yang dikembangkan oleh Fogarty.   
 
KESIMPULAN 
 Pembelajaran   soft skills berfikir tingkat tinggi berbasis  masalah harus dapat memberi 
ruang bagi munculnya kemampuan memecahkan masalah secara tuntas, mampu 
menggunakan pengetahuan yang telah dikuasi terkait dengan situasi baru, mengembangkan 
pemecahan masalah untuk penemuan atau mengembangkan kreativitas.  Kemampuan ini 
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan lulusan dalam hal: (1) memahami informasi 
yang komplek, (2) teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan 
pemecahan masalah dan (4) melakukan investigasi.  Sebagai calon tenaga kerja  yang akan 
bersaing ditingkat global mahasiswa harus menjadi lulusan yang tangguh, mampu mengatasi 
persoalan kerja dan persoalan hidup yang relatif  penuh tantangan. Harapannya  lulusan tetap 
survive  di tempat kerja.  Melalui studi pendahuluan telah ditemukan  lima soft skills  tingkat 
tinggi meliputi: usaha keras mencapai sukses, belajar sepanjang waktu, kreatifitas, strategi  
berfikir dan pemecahan masalah. Ditemukan rancangan model dan mekanisme 
pembelajaran SBT terintegrasi berbasis PBl pada mata kuliah Patiseri  
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